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Abstrak:

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Ahmad Dahlan, pada semester ganjil TA. 2021/2022. Subjek dalam penelitian ini siswa
kelas 111B SDN Tegalretno dengan jumlah 10 orang. Objek dalam penelitian adalah model
pembelajaran Problem Base Learning (PBL) berbasis daring untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. PTK yang terdiri dari dua siklus, dimana tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan maka
motivasi siswa dalam belajar tematik mengalami peningkatan sebesar 20 % yaitu dari 70% pada
siklus | menjadi 90% pada siklus Il. Hasil belajar tematik siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis daring pada kompetensi dasar Kewajiban
dan Hakku mengalami peningkatan ketuntasan belajar siswa sebesar 20% yaitu dari 70% pada siklus
I menjadi 90% pada siklus 11.

Kata kunci: Model Problem Based Learning, motivasi belajar, hasil belajar

Abstract:

This Classroom Action Research (CAR) was conducted at the Ahmad Dahlan
Elementary School Teacher Education Study Program, in the odd semester of TA. 2021/2022. The
subjects in this study were class 111B students at SDN Tegalretno with a total of 10 people. The
object of the research is an online-based Problem Base Learning (PBL) learning model to improve
student motivation and learning outcomes. CAR consists of two cycles, where each cycle consists of
four stages, namely planning, implementation, observation and reflection. Based on the
observations made, the students' motivation in thematic learning has increased by 20%, from 70%
in the first cycle to 90% in the second cycle. Student thematic learning outcomes by applying the
online-based Problem Based Learning (PBL) learning model on the basic competencies of
Obligations and Rights have increased student learning mastery by 20%, from 70% in the first cycle
to 90% in the second cycle.

Keywords: Problem Based Learning Model, learning motivation, learning outcomes
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PENDAHULUAN

Di era modern dan serba teknologi ini, guru dituntut bersifat dinamis
terhadap perkembangan teknologi yang berkembang pesat. Jika sistem pengajaran
yang digunakan oleh para pengajar masih bersifat konvensional, maka
dikhawatirkan para peserta didik sulit berkembang dan mengikuti perkembangan
teknologi di masyarakat. (Oktradiksa,dkk, 2021)

Berdasarkan pengamatan pada siswa di SDN Tegalretno khususnya siswa
kelas 111B, kegiatan pembelajaran sudah dilaksanakan secara maksimal. Akan tetapi
siswa tampak masih kurang bersemangat dan kurang berminat terhadap
pembelajaran.Hal ini terlihat dari sikap siswa ketika berada di dalam kelas. Banyak
siswa terlihat diam tanpa merespon pembelajaran yang sedang berlangsung serta
masih banyak siswa yang terlihat tidak fokus pada materi pembelajaran. Pada saat
proses pembelajaran berlangsung banyak dijumpai siswa yang masih bicara sendiri.
Hal ini dikarenakan dalam mengajar guru hanya menggunakan media konvensional
yaitu berupa gambar,video yang dikirim di group WA dan LKS saja. Guru masih
mendominasi proses pembelajaran sedangkan siswa masih nampak pasif guru
dalam mengajar masih menggunakan metode ceramah dengan mengirim pesan
suara dan kurang dalam memanfaatkan media pembelajaran Prasetiawan, (H.,
Effendi, K., & Kurniawan, S. J. 2020)

Kurang efektifnya pembelajaran menggunakan metode ceramah serta
minimnya media pembelajaran menyebabkan siswa bosan dan kurang berminat
untuk mengikuti sehingga berdampak pada hasil belajar yang tidak maksimal. Hal
ini terlihat dari nilai siswa yang masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan masih
banyaknya siswa yang mmperoleh nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Hanya ada 50 % siswa yang dapat memenuhi KKM, dengan KKM di SD
Negeri Tegalretno adalah 70. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil ulangan
harian dan nilai PTS banyak siswa yang masih belum tuntas KKM

Salah satu cara yang dapat membuat peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi
(Riswati, Alpusari, Marhadi, 2018). Sebagai pendidik, guru perlu memilih model
yang tepat untuk menyampaikan sebuah konsep kepada anak didiknya. Untuk
mencapai hasil belajar secara optimal, upaya yang dapat dilakukan seorang guru
adalah menggunakan model yang sesuai dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik. Model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mengaitkan
materi dengan kehidupan nyata. Model pembelajaran tersebut adalah problem
based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran PBL adalah pembelajaran yang menitik beratkan
kepada peserta didik sebagai pembelajar serta terhadap permasalahan yang otentik
atau relevan yang akan dipecahkan dengan menggunakan seluruh pengetahuan
yang dimilikinya atau dari sumber-sumber (Maryati, 1., & Suryaningsih, F. 2021).
Penerapan model problem based learning (PBL) dengan media konkret dapat
menjadi upaya dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini karena model
problem based learning (PBL) memunculkan masalah sebagai langkah awal
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru. (Kodariyati, L., & Astuti,
B. 2016).

Pembelajaran berbasis masalah merupakan metode pembelajaran yang
diawalidengan masalah untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan
baru (Fathurrohman, M, 2015). Dalam usaha memecahkan masalah tersebut peserta
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didik akan mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan atas
masalah tersebut.

Proses pembelajaran dimulai dengan pendefinisian masalah, lalu peserta
didik melakukan diskusi untuk menyamakan persepsi tentang masalah yang
dibahas lalu merancang tujuan dan target yang harus dicapai. Kegiatan selanjutnya
adalah mencari bahan-bahan dari berbagai sumber seperti buku di perpustakaan,
internet, observasi. Penilaian yang dilakukan guru tidak hanya pada hasil belajar
peserta didik namun juga pada proses yang dijalani selama pembelajaran. Peran
guru disini adalah memantau perkembangan belajar peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Guru juga bertugas untuk mengarahkan peserta didik dalam
memecahkan masalah yang diberikan sehingga tetap berada pada posisi yang benar.

Ciri-ciri pembelajaran problem based learning (PBL) yaitu menerapkan
pembelajaran yang kontekstual, masalah yang disajikan dapat memotivasi siswa
peserta didik untuk belajar, pembelajaran integritas yaitu pembelajaran termotivasi
dengan masalah yang tidak terbatas, peserta didik terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, kolaborasi kerja, peserta didik memiliki berbagai keterampilan,
pengalaman, dan berbagai konsep. Model pembelajaran problem based learning
menjadikan masalah autentik sebagai fokus pembelajaran yang bertujuan agar
siswa mampu menyelesaikan masalah tersebut, sehingga siswa terlatih untuk
berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi (Kurnia, Rifai, Nurhayati, 2015).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning).
Dengan menerapka model pembelajaran berbasis masalah, peneliti mencoba
memperbaiki proses pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 11IB SDN
Tegalretno yang diharapkan dapat memperbaiki motivasi dan hasil belajar mereka.

Menurut Rochiarti Wiriatmadja yang dikutip oleh Ahmad Fatchan dan
Wayan Dasna (2009 hlm. 17), penelitian tindakan kelas yang dimaksud adalah
kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran.
Untuk peningkatan kualitas proses belajar mengajar di kelas yang dilakukan oleh
para guru dan peserta didik. Creswell, J.K yang dikutip oleh Nurazizah (2017)
menjelaskan bahwa “Rancangan action research adalah prosedur sistematis yang
digunakan oleh guru (atau individu lain dalam ranah pendidikan) untuk
mendapatkan data kuantitatif dan kualitatif untuk melihat kemajuan dalam ranah
pendidikan mereka, pengajaran mereka, dan pembelajaran siswa mereka”.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan
tujuan memperbaiki/ meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Siklus ini tidak
hanya berlangsung satu siklus tetapi beberapa kali hingga mencapai tujuan yang
diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kondisi awal siswa diperoleh melalui kegiatan pra siklus yang
dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan data pra siklus, diketahui bahwa dari 10 siswa
di kelas 111B, hanya terdapat 5 siswa atau sebesar 50 % yang mampu mencapai nilai
> 70 atau telah melampaui KKM. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru FKIP Universitas Ahmad Dahlan | 1546


user
Typewriter
1546


Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru FKIP Universitas Ahmad Dahlan
Vol. 1 No. 1, Desember 2021

ketuntasan belajar siswa masih rendah sehingga guru melakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan harapan mampu
meningkatan motivasi belajar siswa, membuat siswa belajar bermakna sehingga
dapat meningkatkan pemhaman siswa yang diharapkan akan meningkatkan hasil
belajar siswa terutama dalam pembelajaran tematik Kewajiban dan Hakku.

Hasil belajar siklus | pada pertemuan pertama menunjukkan peningkatan
nilai rata-rata dari 68,00 pada pra siklus menjadi 79,00. Jumlah siswa yang tuntas
mencapai KKM meningkat dari 5 siswa pada pra siklus menjadi 7siswa dengan
persentase sebesar 70 %. Peningkatan Kembali terjadi pada siklus 2 dengan nilai
rata-rata kelas mencapai 87,00 dengan jumlah siswa 9 yang mencapai KKM atau
sebesar 90 %.

Berikut ini peneliti menyajikan diagram perbandingan ketuntasan hasil
belajar Bahasa Indonesia pada tahap pra siklus, siklus 1 dan siklus 2

Chart Title

=
o

O B N W b U1 O N 0O ©

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

W Tuntas Belum Tuntas Columnil

Diagram 1. Perbandingan Hasil Belajar Tematik
Prasiklus, Siklus I dan Siklus Il

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa penerapan
pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran Tematik dapat meningkatkan
hasil belajara siswa keas 11IB SD Negeri Tegalretno pada semester ganjil tahun
ajaran 2021/2022. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi profesional
guru melalui penelitian (Supriyanto, Hartini, Syamsudin, and Sutoyo, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dalam penelitian
tindakan kelas tentang Penerapan Model Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasl Belajar Tematik Siswa di Kelas 111B SD Negeri
Tegalretno Tahun Pelajaran 2021/2022 yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat
diambil kesimpulan bahwa penerapan model Problem Based Learning dalam
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pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil pada setiap siklus.

Pada nilai awal diperoleh rata-rata kelas dalam penguasaan konsep yaitu
68,00 dengan ketuntasan 50%. Setelah diberi tindakan siklus | terjadi kenaikan
menjadi 79,00 dengan ketuntasan 70%, pada siklus Il meningkat menjadi 87,00
dengan ketuntasan 90% . Selain itu kegiatan observasi yang dilakukan oleh dosen
guru pamong juga menunjukkan peningkatan motivasi siswa pada tiap siklusnya.
Siswa dan guru sama-sama semangat dan antusias dalam kegiatan pembelajaran.
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